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Abstrak 

Penelitian dimaksudkan guna membuktikan komparasi hasil belajar matematika dalam penerapan model 

kooperatif tipe Jigsaw dan STAD dalam pokok bahasan Penyelesaian SPLDV kelas IX SMP YPK Kotaraja 

Jayapura. Pendekatan eksperimen semu (quasi-experiment) digunakan melalui Nonequivalent Control Group 

Design. Seluruh siswa kelas IX di sekolah tersebut bertindak sebagai populasi, sementara kelas IX E (Jigsaw) dan 

kelas IX F (STAD) dipilih sebagai sampel. Instrumen mengumpulkan data melalui tes uraian melalui tahap pre 

dan post-test yang dianalisis melalui uji normalitas, homogenitas, serta uji Mann–Whitney U. Temuan 

mengungkapkan rerata skor awal (pre-test) kedua kelas masih berada di bawah ambang batas KKM (70), yakni 

26.66 (Jigsaw) dan 22.73 (STAD). Pasca-perlakuan, rerata post-test meningkat signifikan menjadi 83.97 untuk 

Jigsaw dan 75.67 untuk STAD. Meski uji Mann–Whitney U menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan 

secara statistik (Sig. 0.053 > 0.05), secara deskriptif model Jigsaw menghasilkan skor yang lebih tinggi. Maka, 

kedua model kooperatif tersebut efektif memperkuatn capaian belajar siswa, dengan keunggulan praktis pada 

model Jigsaw. 

   Kata kunci: Hasil belajar, Jigsaw, Model pembelajaran kooperatif, SPLDV, STAD. 

Abstract 

The study analyzes mathematics learning outcomes comparison between Jigsaw and STAD cooperative learning 

models on the topic of Solving Linear Equations with Variables in Grade 9 at YPK Kotaraja Junior High School, 

Jayapura. Quasi-experimental approach used through an Unequal Control Group Design. All 9th-grade students at 

the school constituted the population, while Class 9E (Jigsaw) and Class 9F (STAD) as sample. The data collection 

instrument used was an essay test administered through pre-test and post-test phases and analyzed using normality 

tests, homogeneity tests, and the Mann–Whitney U test. The study showed pre-test mean scores for both classes 

were still below the minimum passing score (70), namely 26.66 (Jigsaw) and 22.73 (STAD). Post-intervention, 

the post-test means scores increased significantly to 83.97 for Jigsaw and 75.67 for STAD. Although the Mann–

Whitney U test did not show statistically significantly difference (Sig. 0.053 > 0.05), descriptively, the Jigsaw 

model produced higher scores. To concluded that both cooperative models are effective in improving student 

learning outcomes, with a practical advantage for the Jigsaw model. 

Keywords:  Cooperative learning model, Jigsaw, Learning outcomes, SPLDV, STAD. 
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1. Pendahuluan 

Matematika merupakan disiplin ilmu 

fundamental dalam kurikulum Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yang mengkaji berbagai pola 

struktur, dinamika perubahan, konsep ruang, serta 

sistematika bilangan. Selain itu, matematika 

berfungsi sebagai instrumen penting yang 

membekali siswa dalam mengatasi berbagai 

problematika dan rintangan, baik di ranah pribadi, 

sosial, maupun profesional (Mustika, 2024). Lebih 

lanjut, matematika diyakini mampu 

mendewasakan karakter dan pola pikir siswa agar 

menjadi lebih objektif dalam menanggapi berbagai 

situasi (Sudarmadi et al., 2024). Dengan demikian, 

sebagai mata pelajaran inti di SMP matematika 

tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep 

bilangan, pola, ruang, dan struktur, tetapi juga 

berperan penting dalam membentuk pola pikir 

logis, objektif, serta mendukung siswa dalam  

mengatasi beragam hambatan di kehidupan pribadi 

maupun sosial. 

Pembelajaran matematika didefinisikan 

sebagai upaya pengonstruksian pengetahuan oleh 

siswa terkait berbagai elemen matematika sesuai 

kapasitas individu mereka. Meskipun guru 

mentransfer materi, peserta didiklah yang secara 

aktif mengolah potensi diri untuk menyusun 

pengertian mendalam mengenai prinsip-prinsip 

matematika dan strategi penyelesaian masalah 

(Afsari et al., 2021). Pendidikan matematika di 

tingkat SMP berfokus pada tiga sasaran utama: 

pemahaman konsep yang benar, kecakapan praktis 

dalam kehidupan, dan kemampuan pemecahan 

masalah berdasarkan pemahaman yang dikuasai 

siswa (Nurhasanah, 2024). Oleh karena itu, 

pendidikan matematika bukan sekadar upaya 

mengonstruksi pemahaman teoretis mengenai 

konsep dan prinsip, melainkan juga instrument 

guna melengkapi para siswa dengan kecakapan 

aplikasi praktis dan kemampuan memecahkan 

masalah dalam realitas kehidupan. 

Namun, kenyataan di lapangan seringkali 

berlainan dengan target edukasi matematika yang 

diinginkan. Observasi awal yang dilaksanakan di 

SMP YPK Kotaraja Jayapura mengindikasikan 

bahwa capaian belajar matematika siswa kelas IX 

masih belum mencapai tingkat yang memuaskan. 

Fenomena ini terutama ditemukan dalam cakupan 

topik Penyelesaian SPLDV (Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel). Kondisi ini terkonfirmasi 

melalui perolehan skor evaluasi harian 

sebelumnya, yang menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa tidak mampu melampaui  KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yang sekolah tetapkan. 

Keterlibatan siswa dalam proses belajar relative 

kurang mengakibatkan mereka hanya menjadi 

pendengar pasif dan sulit menguasai teknik 

substitusi serta eliminasi..  

Masalah ini bersumber dari gaya mengajar 

guru yang masih mengandalkan penjelasan lisan 

(ceramah) dan pengerjaan soal secara individu 

sebagai metode utama di kelas. Untuk mengatasi 

rendahnya capaian tersebut, diperlukan 

transformasi pola mengajar yang lebih inovatif 

agar mampu menstimulasi kemauan belajar serta 

keterlibatan nyata dari setiap individu siswa. 

Penggunaan model pengajaran yang efektif sangat 

menunjang penguasaan teori sekaligus mengasah 

berbagai kecakapan teknis pada siswa. Salah satu 

solusi yang dapat diterapkan adalah pembelajaran 

kooperatif, sebuah metode yang mendorong 

keterlibatan nyata siswa melalui kerja kelompok 

dalam rangka menuntaskan target belajar secara 

kolektif. 

Pendekatan yang diterapkan pada studi ini 

melibatkan penggunaan model pembelajaran 

koperatif yang berbeda, yakni jigsaw serta STAD 

(Student Teams Achievement Division). Dua model 

tersebut dipilih sebab sama-sama menekankan 

keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep 

melalui diskusi, kerja kelompok, dan saling 

mengajarkan materi, agar capaian pembelajaran 

dapat meningkat secara baik. 

Model pembelajaran jigsaw ini 

memungkinkan setiap peserta didik untuk 

mendalami segmen materi tertentu secara spesifik, 

sehingga mereka dapat menguasai bagian tersebut 

secara mendalam dan berperan sebagai ahli bagi 

rekan-rekannya (Pertiwi & Amaliyah, 2024). 

Jigsaw  diartikan sebagai bentuk pembelajaran 

kolaboratif yang di mana mengatur siswa menjadi 

beberapa kelompok kecil untuk saling berbagi 

pengetahuan. Setiap peserta dalam kelompok 

memikul kewajiban untuk mencapai kemahiran 

dalam materi pelajaran yang ditentukan dan harus 

memiliki kemampuan untuk  menyampaikan 

pengetahuan ini kepada rekan sekelompok 

(Ahyani, 2022). Model Jigsaw sering kali disebut 

sebagai pembelajaran kooperatif berbasis 

kelompok ahli. Hal ini dikarenakan individu dari 

berbagai kelompok asal yang memiliki fokus 

permasalahan yang sama akan berkumpul di satu 

wadah khusus, yakni kelompok ahli, untuk 

mendalami materi tersebut secara bersama-sama 

(Lauren & Puspasari, 2020). 

Penelitian yang dilakukan Rizki & Setyawan 

(2022) terdapat pengaruh yang baik dan signifikan 

saat menerapkan model jigsaw terhadap perolehan 

hasil siswa setelah belajar di sekolah. Menurut 

temuan penelitiannya, capaian belajar siswa 

mengalami kenaikan yang cukup berarti, dari 
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61.53% selama siklus pertama berlangsung, 

kemudian naik menjadi 84.61% pada siklus 

berikutnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

strategi Jigsaw tidak hanya mendukung 

pemahaman materi secara mendalam, tetapi juga 

mendorong siswa untuk lebih aktif dan kolaboratif. 

Dengan memposisikan setiap individu sebagai 

spesialis materi, efektivitas pencapaian target 

pembelajaran pun dapat ditingkatkan secara 

signifikan. 

Disamping itu, terdapat model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD sebagai kerangka 

pembelajaran digunakan. Menurut Aminulloh & 

Abidatillah (2024) STAD merupakan model 

pembelajaran kooperatif berbasis kelompok 

menggunakan lembar kerja sebagai pedoman 

diskusi siswa untuk menguasai prinsip-prinsip 

materi secara tepat. Dalam konteks pembelajaran 

kooperatif yang dicirikan oleh model STAD, siswa 

diatur didalam kelompok studi mencakup empat 

atau lima peserta, dipilih secara strategis untuk 

memasukkan beragam kompetensi akademik, 

komposisi ini memastikan bahwa setiap kelompok 

mencakup siswa yang mewakili berbagai tingkat 

pencapaian yaitu, kinerja rendah, menengah, serta 

tinggi disamping representasi gender, ras, etnis dan 

demografi sosiokultural lainnya (Sumandya et al., 

2024).   Asmedy (2021) mengungkapkan bahwa 

model STAD adalah sebuah metode pembelajaran 

kooperatif termasuk dalam kategori sederhana, hal 

ini disebabkan karena aktivitas belajar yang 

dilaksanakan memiliki keterkaitan yang erat 

dengan metode pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Kedua 

model ini menunjukkan keberhasilan dalam 

memacu penguasaan siswa terhadap materi 

penyelesaian SPLDV, sebagaimana tercermin dari 

peningkatan hasil belajarnya. Implementasi model 

pembelajaran Jigsaw terbukti membawa pengaruh 

nyata untuk meningkatkan capaian belajar siswa 

pada materi SPLDV dengan siswa bertugas 

mempelajari bagian materi lalu mengajarkannya 

kembali kepada teman sekelompoknya  (Wenas & 

Pangemanan, 2022). Sementara itu, penggunaan 

model STAD juga terbukti efektif, memperlihatkan 

bahwa melalui pendekatan STAD kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam materi SPLDV 

meningkat secara signifikan pretest 62.4 % 

menjadi posttest 94.2 % dengan keaktifan siswa 

dalam kategori sangat baik(Solissa et al., 2022). 

Dengan demikian, baik Jigsaw maupun 

STAD terbukti memberikan kontribusi signifikan 

dalam pembelajaran SPLDV. Model Jigsaw 

meningkatkan pemahaman siswa melalui 

keterlibatan aktif dalam mempelajari dan 

mengajarkan kembali materi, sementara STAD 

mendorong perkembangan pemahaman konseptual 

dan penalaran matematis melalui kerja sama pada 

kelompok heterogen dan evaluas secara mandiri. 

Berdasarkan penelusuran beberapa 

penelitian terdahulu, belum ditemukan penelitian 

yang membahas perbedaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dan STAD pada materi 

Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel SMP YPK Kotaraja Jayapura. Penelitian-

penelitian sebelumnya yang relevan lebih banyak 

dilakukan di sekolah lain, seperti penelitian 

(Maryati et al., 2024) membuktikan efikasi model 

Jigsaw dalam mengoptimalkan partisipasi serta 

capaian belajar siswa dalam mata pelajaran 

matematika, serta penelitian (Octaviana & Amelia, 

2024) yang membandingkan model Jigsaw dan 

STAD di SMPN 14 Pekanbaru. Dengan demikian, 

penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

bukti empiris baru di lingkungan SMP YPK 

Kotaraja Jayapura serta menambah referensi terkait 

Model kooperatif dalam materi Penyelesain 

SPLDV. 

Berdasarkan rangkaian argumen di atas, 

peneliti bermaksud mengeksplorasi perbedaan 

dampak antara model pembelajaran kooperatif 

Jigsaw dan STAD terhadap hasil belajar siswa pada 

materi Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel Kelas IX SMP YPK KOTARAJA 

JAYAPURA. 

2. Metode Penelitian  

Metode quasi-eksperimen berdesain 

nonequivalent control group design jika peneliti 

tidak dapat melakukan randomisasi terhadap 

subjek penelitian. Dalam rancangan ini peneliti 

memilih dua kelas atau kelompok yang sudah 

terbentuk sebelumnya dan menentukan kedua 

kelompok dengan karakteristik sebanding. Kedua 

kelompok tersebut diberi pretest memahami situasi 

awal (baseline) serta posttest setelah diberikan 

perlakuan guna menilai pengaruh intervensi 

(Widayat, 2020). Analisis membuktikan perbedaan 

hasil belajar siswa model pembelajaran Jigsaw dan 

STAD pada Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel. 

Populasi mencakup siswa kelas IX SMP 

YPK Kotaraja Tahun Ajaran 2025/2026, yang 

terbagi ke dalam 6 kelas dengan jumlah 

keseluruhan 199 siswa.  

Tabel 1. Keadaan Populasi 
Kelas IX A IX B IX C IX D IX E IX F 

Jumlah 35 32 36 33 32 30 

Total 199 
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Sampel dalam penelitian ini ditetapkan 

dengan teknik purposive sampling, yakni 

pertimbangan yang disamakan pemilihan kelas 

yang dianggap setara, jumlah siswa, kesamaan 

karakteristik. Dengan mempertimbangkan hal 

tersebut, ditetapkan dua kelas sebagai sampel 

penelitian yaitu kelas IX E sebagai kelompok 

eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Jigsaw dan kelas IX F kelompok 

eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

STAD. 

Desain nonequivalent control group 

diterapkan dalam penelitian ini, dengan tujuan 

membandingkan hasil belajar siswa yang diajar 

dengena model pembelajaran melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan STAD. 

Studi ini melibatkan dua kelas dengan kemampuan 

yang setara, yaitu kelas eksperimen I yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw (𝑋1) dan eksperimen II yang 

mengimplementasikan model kooperatif tipe 

STAD (𝑋2). Pretest dan posttest diberikan kepada 

kedua kelas eksperimen setelah masing-masing 

menerima perlakuan, dengan tujuan membuktikan 

perbedaan hasil belajar yang dicapai oleh mereka. 

Desain penelitian ini secara ringrkas dapat dilihuat 

pada Tabel 2 

Tabel 2. Desain Rancangan Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan  Post-test 

Kelas IX E 

(Ekperimen 1) 
√𝑂1 Model 

Jigsaw 
𝑋1√𝑂2 

Kelas IX F 

(Ekperimen 2) 
√𝑂3 Model 

STAD 
𝑋2√𝑂4 

Keterangan: 

𝑋1 = Pengajaran dengan model kooperatif tipe 

Jigsaw. 

𝑋2 = Pengajaran model kooperatif tipe STAD 

𝑂1 = Pretest hasil belajar siswa sebelum diberi 

perlakuan pada kelompok Jigsaw. 

𝑂2 = Posttest hasil belajar siswa setelah diberi 

perlakuan pada kelompok Jigsaw. 

𝑂3 =Pretest hasil belajar siswa sebelum diberi 

perlakuan pada kelompok STAD.  

Pretest dan posttest adalah tes hasil belajar 

yang dipakai sebagai instrument penelitian ini. 

Validitas merupakan tingkat ketepatan suatu 

instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya 

diukur (Saputri et al., 2023). Suatu instrumen 

dikatakan valid apabila mampu menghasilkan data 

yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Pada 

penelitian ini, validitas instrumen tes hasil belajar 

dianalisis dengan menghitung korelasi antara skor 

setiap butir soal dengan skor total yang diperoleh 

siswa. Pengujian validitas dilakukan menggunakan 

rumus korelasi product moment pearson. 

Tingkat ketetapan atau keandalan suatu 

instrumen tes dikenal dengan istilah reliabilitas 

(Nurhalimah et al., 2025). Parameter keandalan ini 

terpenuhi jika alat ukur memunculkan hasil yang 

sama atau relatif serupa meskipun digunakan pada 

subjek yang sama di momen yang berbeda. Nilai 

indeks reliabilitas untuk tes hasil belajar ini dapat 

dicari dengan menggunakan rumus korelasi alpha 

cronbach. Metode cronbach’s alpha yang 

diterapkan dalam penelitian digunakan untuk 

mengukur konsistensi internal item-item alat ukur. 

Rentang nilai korelasi ini berada di angka 0 sampai 

1, semakin nilai tersebut mendekati angka 1, maka 

tingkat keandalan (reliabitas) instrumen akan 

semakin tinggi (Nababan et al., 2024). 

Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar yang 

digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 

3.  

Tabel 3. Kisi-Kisi Pretest dan Posttest 
No Materi Indikator No. Butir 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Level 

Kognitif 

1 Penyelesai

an SPLDV 

Metode 

Subtitusi 

Menentukan 

penyelesaian 

SPLDV dari 

persamaan yang 

diberikan 

1 Uraian C3 

2 Penyelesai

an SPLDV 

Metode 
Eliminasi 

Menentukan 

penyelesaian 

SPLDV dari 
persamaan yang 

diberikan 

2 Uraian C3 

Instrumen tes mencakup materi 

Penyelesaian SPLDV dengan indikator 

menentukan penyelesaian SPLDV dari persamaan 

yang diberikan melalui metode substitusi dan 

eliminasi dalam bentuk soal uraian. 

PreTest dan PostTest digunakan sebagai 

metode pengumpulan data penelitian ini. 

Hipotesis penelitian terdiri atas Hipotesis Nol 

(H0), yaitu tidak terdapat perbedaan signifikan 

hasil belajar siswa dengan model Jigsaw dan 

STAD dalam materi SPLDV, dan Hipotesis 

Alternatif (H1), yaitu terdapat perbedaan 

signifikan hasil belajar siswa dengan model Jigsaw 

dan STAD pada materi SPLDV. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Yang Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PretestEks1 32 45 10 55 26.66 10.475 

PosttestEks1 32 38 62 100 83.97 14.104 

Valid N(listwice) 32      
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Berdasarkan data pada tabel 4 di atas, 

terlihat ada peningkatan hasil belajar matematika 

siswa pada pretest 26.66 meningkat hingga 83.97 

pada posttest.  Temuan ini mengindikasikan 

perubahan hasil belajar matematika siswa pasca 

penerapan Jigsaw. 

 

Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Yang Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Teams Achievment Divisions (STAD) 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Eks2 30 25 10 35 22.73 5.777 

Posttest Eks2 30 45 55 100 75.67 15.128 

Valid N (listwice) 30      

 

Berdasarkan tabel 5 di atas, terlihat bahwa 

hasil belajar matematika siswa  meningkat dari 

nilai rata-rata pretest 22.3 menjadi 75.67 pada 

posttest. Hal ini menunjukkan adanya perubahan 

hasil belajar matematika siswa setelah penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievment Divisions (STAD). 
 

Tabel 6. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Jigsaw 

  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pre-Test Eksperimen 1 .157 32 .045 .921 32 .022 

Post-Test Eksperimen 1 .278 32 .000 .802 32 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tabel 6 di atas menunjukkan hasil uji 

normalitas data pretest dan posstest. Poin a. 

Liliefors Signifiance Correction adalah nilai 

signifikansi (Sig.) pada uji Kolmogorov-Smirnov 

telah disesuaikan menggunakan koreksi  Liliefors. 

Nilai signifikan = 0.045 < 𝛼 = 0.05. Pasca 

implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw diperoleh data yang mengindikasikan nilai 

signifikan = 0.00 < 𝛼 = 0.05. Berdasarkan Tabel 

6 mengindikasikan bahwa dua data hasil belajar 

matematika siswa kelas IX SMP YPK Kotaraja 

Jayapura tidak berdistribusi secara normal. 

Tabel  7 di bawah menunjukkan hasil uji 

normalitas data pretest dan posttest kelas STAD. 

Tabel 7. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas STAD 

  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pre-Test Eksperimen 2 .282 30 .000 .883 30 .003 

Post-Test Eksperimen 2 .154 30 .068 .901 30 .009 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Poin a. Liliefors Signifiance Correction 

adalah nilai signifikansi (Sig.) pada uji 

Kolmogorov-Smirnov telah disesuaikan 

menggunakan koreksi  Liliefors. Berdasarkan tabel 

7 di atas menunjukkan nilai signifikan = 0.00 <
𝛼 = 0.05, dimana data pretest tidak berdistribusi 

normal. Sementara itu, setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan nilai 

signifikansi uji normalitas untuk data posttest 

sebesar signifikan = 0.068 > 𝛼 = 0.05 maka data 

posttest berdistribusi normal. Maka, data sebelum 

perlakuan tidak normal, sedangkan setelah 

perlakuan normal. 

 

Tabel 8. Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Jigsaw dan Kelas STAD 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based On Mean 7.978 1 60 .0006 

Based On Median 6.175 1 60 .016 

Based On Median and with adjusted df 6.175 1 53.138 .016 

Based on trimmed mean 7.112 1 60 .010 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada 

tabel 8 di atas nilai signifikan = 0.006 < 𝛼 =
0.05. dimana kedua data pretest tidak bersifat 

homogen, sebab nilai signifikansi dibawah nilai 

alpha. Ketidakhomogenan ini mengindikasikan 

bahwa varians kemampuan awal siswa pada kelas 

Jigsaw dan kelas STAD berbeda. Akibat dari 

kondisi ini, analisis perbandingan kemampuan 

awal tidak dapat menggunakan uji parametrik 

dengan asumsi varians sama. Data pretest tidak 
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berdistribusi normal, maka uji yang tepat untuk 

membandingkan kemampuan awal kedua kelas 

adalah uji nonparametrik Mann–Whitney U, 

sehingga perbandingan pretest tetap valid 

meskipun varians kedua kelompok berbeda. 

 

Tabel 9. Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Jigsaw dan Kelas STAD 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based On Mean .272 1 60 .604 

Based On Median .018 1 60 .895 

Based On Median and with adjusted df .018 1 58.684 .895 

Based on trimmed mean .330 1 60 .568 

Pada tabel 9 di atas nilai signifikansi 0.604 > 

0.05, sehingga data posttest homogen dengan 

varians hasil belajar kelas Jigsaw dan STAD setara. 

Kondisi memungkinkan peneliti menguji beda dua 

rata-rata menggunakan uji t Independen 

(Independent Sample t-test), asalkan data juga 

berdistribusi normal. Namun, data posttest pada 

kelas Jigsaw tidak berdistribusi normal, maka 

perbandingan posttest antara kedua kelas harus 

dilakukan menggunakan uji Mann–Whitney U, 

bukan uji t. 

Model pembelajaran jigsaw ialah tipe 

pembelajaran kooperatif berfokus dalam kerja 

sama antara anggota dalam kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersama. Keunikan 

pembelajaran ini dibandingkan dengan tipe 

kooperatif lainnya terletak pada adanya pembagian 

dua jenis kelompok belajar dan kelompok ahli. 

Pada kelas Jigsaw, hasil pretest didominasi oleh 

kategori sangat rendah sebesar 78.125% dengan 

nilai rata-rata 26.66. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman 

awal yang masih rendah terhadap materi yang 

dipelajari. Setelah diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran jigsaw, terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan, di mana 

mayoritas siswa berada pada berkategori tinggi 

(53.125%) dengan nilai rata-rata meningkat 

menjadi 83.97. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penerapan model pembelajaran jigsaw 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara 

nyata, baik ditinjau dari pergeseran kategori 

pencapaian maupun peningkatan nilai rata-rata 

kelas. Selain itu, berkurangnya proporsi siswa pada 

kategori rendah dan sangat rendah menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa berhasil mencapai 

tingkat penguasaan materi yang lebih baik setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Temuan ini 

sejalan dengan (Maryati et al., 2024) model Jigsaw 

secara signifikan mampu mendorong aktivitas serta 

hasil belajar matematika, karena kesempatan 

optimal untuk siswa berdiskusi, menjelaskan 

materi, dan saling bertukar pemahaman dalam 

kelompok belajar.  

Hasil sesuai temuan siswa yang awalnya 

pasif pada saat pretest menjadi lebih aktif dan 

mampu memperlihatkan peningkatan pemahaman 

setelah model jigsaw diterapkan. Di samping itu,  

hasil belajar siswa meningkat setelah model jigsaw 

yang diperkuat (Yani, 2022) model Jigsaw efektif 

mendorong hasil belajar matematika dengan 

pembagian peran serta tugas terstruktur dengan 

jelas dalam kelompok. Siswa merasa memiliki 

kewajiban untuk memahami materi karena 

bertanggung jawab menjelaskan bagian tertentu 

kepada kelompoknya. Konsep tanggung jawab 

individual inilah yang mendorong peningkatan 

nilai, sebagaimana juga terjadi pada penelitian ini. 

Terdapat beberapa siswa yang belum berpartisipasi 

secara optimal dalam kegiatan belajar dalam 

pengamatan. Selain itu, terdapat berbagai faktor 

yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan oleh 

peneliti, seperti kesulitan membatasi siswa agar 

tidak membicarakan hal di luar materi 

pembelajaran serta masih adanya siswa yang kerap 

menggangu teman sekelasnya. Meskipun 

demikian, kondisi tersebut tidak memberikan 

dampak yang berarti pada proses belajar, karena 

seluruh kegiatan pada sintaks pembelajaran dapat 

berjalan lancar.  

Model STAD termasuk bentuk 

pembelajaran kooperatif berfokus dalam 

pencapaian kelompok, di mana pengakuan 

terhadap tim didasarkan pada total skor 

peningkatan individu dari setiap anggota 

kelompok. Maka, siswa diharapkan mampu 

bekerja sama secara efektif agar seluruh anggota 

memahami materi, serta saling bertukar dan 

berbagi pengetahuan. Pada kelas eksperimen 2, 

sebagain besar nilai pretest berada pada kategori 

sangat rendah, yaitu dengan jumlah 29 siswa atau 

sebesar 96.66% dan rata-rata nilai yang diperoleh 

adalah 22.73. Setelah penerapan model STAD, 

terjadi peningkatan nilai siswa, di mana sebagian 

besar hasil belajar berkategori tinggi yaitu 16 siswa 

atau  53.33% serta rata-rata nilai 75.67. Hasil ini 

konsisten dengan temuan penelitian (Kunci, 2024)  

yang menyimpulkan bahwa penerapan model 

STAD di SMPN 4 Bungaraya secara signifikan 
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mampu untuk meningkatkan motivasi belajar para 

murid. Setelah model STAD digunakan dalam dua 

siklus, terjadi peningkatan motivasi siswa dari 

kondisi awal rendah menjadi jauh lebih tinggi, 

yang disertai perbaikan hasil akademik dan 

interaksi positif antar siswa. Menurut temuan yang 

diperoleh dari pengamatan selama proses belajar, 

sejumlah besar siswa menunjukkan keengganan 

untuk terlibat dengan anggota kelompok yang 

ditugaskan peneliti dan peneliti tidak dapat 

memberikan kendali penuh atas siswa yang 

menggangu rekan-rekan mereka.  

Berdasarkan hasil penelitian pada kedua 

kelas eksperimen, diketahui mkodel jigsaw dan 

STAD mampu memperkuat motivasi siswa untuk 

belajar secara lebih baik. Hal tersebut terjadi 

karena di dalam kelas, siswa memiliki kesempatan 

untuk terlibat dalam pertanyaan timbal balik dan 

bertukar pengetahuan yang berkaitan dengan 

konsep yang  belum jelas bagi mereka. Selain itu,  

pembelajaran menjadi menarik berkat pergantian 

anggota kelompok.Proses belajar berlangsung 

melalui adanya interaksi dengan lingkungan sosial. 

Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas serta 

homogenitas dengan hasil beripa kegiatan 

pembelajaran kedua kelas berdistribusi normal 

pada pre dan posttest jigsaw, tidak normal  pada 

pre dan post test STAD, tidak homogen pada 

pretest jigsaw  dan STAD, serta homogen pada 

posttest jigsaw dan STAD. Data dianalisis dengan 

uji Mann–Whitney U menghasilkan Sig. (2-tailed) 

0.053 > 0.05 sehingga H₁ ditolak. Artinya, tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara model Jigsaw 

dan STAD pada hasil belajar matematika siswa.  

Model pembelajaran kooperatif, khususnya 

Jigsaw dan STAD, terbukti efektif meningkatkan 

hasil belajar matematika. Jigsaw cenderung lebih 

unggul karena mendorong siswa mendalami materi 

dan membagikannya dalam kelompok, sehingga 

meningkatkan keaktifan dan tanggung jawab.  

Temuan penelitian ini selaras dengan teori 

ZPD Vygotsky yang menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam membantu siswa mencapai 

tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Dalam 

model pembelajaran jigsaw, setiap anggota 

kelompok memiliki tanggung jawab untuk 

menguasai bagian materi tertentu dan kemudian 

menjelaskan kembali materi tersebut kepada 

kelompok asal. Proses ini mendorong terjadinya 

pertukaran informasi, diskusi aktif, serta 

pemberian bantuan antar teman sebaya sehingga 

mereka dapat membangun pemahaman konseptual 

secara lebih mendalam. Selain itu, adanya 

tanggung jawab individu terhadap keberhasilan 

kelompok membuat setiap siswa terdorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Kondisi ini berkontribusi terhadap peninkatan hasil 

belajar yang lebih optimal dibandingkan sebelum 

perlakuan diberikan. Maka, model Jigsaw secara 

teoretis meningkatkan pemahaman konseptual 

siswa melalui kolaborasi dan tanggung jawab 

individual yang tinggi. Sementara, model  STAD 

juga terbukti mampu mendorong hasil belajar 

siswa meskipun tidak seoptimal model Jigsaw. 

Pada model STAD, siswa berkolaborasi dalam 

kelompok heterogen dan mendapatkan motivasi 

melalui pemberian kuis individu serta penghargaan 

bagi kelompok terbaik. Namun, model ini memiliki 

kelemahan, yaitu kecenderungan sebagian siswa 

untuk bergantung pada anggota kelompok yang 

lebih mampu, sehingga partisipasi serta 

pemahaman setiap siswa tidak seimbang. Temuan 

selaras dengan (Andriani & Natsir, 2020)  STAD 

meningkatkan hasil belajar namun belum optimal 

dalam melibatkan seluruh anggota kelompok. 

(Maulana et al., 2025) Jigsaw dan STAD sama-

sama efektif, tetapi perbedaannya tidak signifikan 

secara statistik. 

Maka, kedua model pembelajaran kooperatif 

efektif secara simultan meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa pada materi penyelesaian 

SPLDV, namun tidak terdapat perbedaan 

signifikan diantara keduanya. Secara praktis, 

model jigsaw cenderung menghasilkan capaian 

belajar yang lebih baik dibandingkan STAD karena 

mampu menumbuhkan tanggung jawab individu, 

memperkuat kerja sama serta meningkatkan 

interaksi sosial antara siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Namun demikian, 

penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya 

dilakukan pada materi SPLDV sehingga hasil 

penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan 

pada materi matematika lainnya. Kedua, jumlah 

sampel penelitian terbatas pada siswa di SMP YPK 

Diaspora Kotaraja sehingga karakteristik siswa 

yang lebih beragam belum terwakili. Ketiga, durasi 

penerapan model pembelajaran relatif singkat 

sehingga pengaruh jangka panjang model jigsaw 

dan STAD terhadap hasil belajar belum dapat 

diketahui secara mendalam. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

sampel yang lebih luas, materi yang lebih beragam 

dan waktu pelaksanaan yang lebih panjang untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis terkait 

perbandingan hasil belajar siswa dengan model 

Jigsaw dan STAD pada materi SPLDV di SMP 

YPK Kotaraja Jayapura memperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. Model Jigsaw meningkatkan hasil 

belajar siswa dari rata-rata 26.66 pada pre-test 
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menjadi 83.97 pada post-test. Hasil belajar siswa di 

kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD meningkat dengan rata-rata nilai pre-test  

22.73 menjadi 75.67 pada post-test. Uji Mann–

Whitney U memperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

= 0.053 > 0.05, maka tidak terdapat perbedaan 

signifikan hasil belajar siswa dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan tipe 

STAD. Keduanya efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar SPLDV, namun Jigsaw cenderung 

memberikan hasil yang lebih tinggi secara praktis.  
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